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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel Kepemimpinan, dan Pengalaman
Kerja secara parsial dan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadapEtos
Kerja Karyawan Pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Banggaidan untuk
menganalisis serta mengetahui apakah dari kedua variabel tersebut manakah yang
berpengaruh dominan terhadap Etos Kerja Karyawan Pada Perusahaan Daerah Air Minum
Kabupaten Banggai. Adapun sampel dalam penelitian ini sebanyak 52 orang karyawan Pada
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Banggai. Metode penelitian kepustkaan (Library
Research), yaitu metode atau teknik penelitian yang dimaksutkan untuk medapatakan teori
dari buku- buku / literatur dan tulisan —tulisan ilmiah yang mempunyai hubungan dengan
pembahasan tulisan ini. Untuk metode penelitian menggunakan pendekatan metode
penelitian lapangan (Field Research), yaitu metode penelitian yang dilakukan dengan jalan
melakukan kunjungan langsung kelokasi penelitian yaitu Pada Perusahaan Daerah Air
Minum Kabupaten Banggai. Untuk mendapatkan data dengan teknik (Accidental Sampling)
adalah pengumpulan yang dilakukan melalui kuesioner dan wawancara. Dokumentasi, yaitu
pengumpulan data berdasarkan dokumen — dokumen dan laporan tertulis lainya yang ada
hubunganya dengan penelitian ini dan penyebaran kuesioner. Dan Metode analisis data
menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan mengunakan SPSS.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial variabel Kepemimpinan(X1),
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap EtosKerjaKaryawan(Y) pada
Perusahaan  Daerah  Air  MinumKabupatenBanggai’’secara  parsial  variabel
PengalamanKerja(X2), memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
EtosKerjaKaryawan (Y) pada Perusahaan Daerah Air MinumKabupatenBanggai, variabel
PengalamanKerja(X2), memberikan pengaruh dominan dan signifikan terhadap
EtosKerjaKaryawan (Y)pada Perusahaan Daerah Air MinumKabupatenBanggai.

Kata Kunci : Kepemimpinan dan Pengalaman Kerja, Etos Kerja Karyawan

PENDAHULUAN

MSDM didasari pada suatu konsep bahwa setiap karyawan adalah manusia, bukan
mesin dan bukan semata menjadi sumber daya bisnis. Salah satu faktor penting agar tujuan
organisasi berjalan dengan lancar yaitu pengaruh kepemimpinan. Kepemimpinan itu sifatnya
spesifik, khas dan diperlukan pada satu situasi khusus. Sebab dalam suatu kelompok yang

http://jurnal.stim-lpi.ac.id/index.php/elpei Page 13


mailto:saudinuml91@gmail.com

Jurnal Online Manajemen ELPEI (JOMEL)
Volume 1 No. 2 Agustus 2021
ISSN : 2775 - 0752

melakukan aktivitas —aktivitas tertentu, dan mempunyai suatu tujuan serta peralatan —
peralatan yang khusus. Kepemimpinan merupakan faktor penting dalam memberikan
pengarahan kepada karyawan apalagi pada saat - saat sekarang ini di mana semua serba
terbuka, maka kepemimpinan yang dibutuhkan adalah kepemimpinan yang bisa
memberdayakan karyawannya. Kepemimpinan yang bisa menumbuhkan pengalaman kerja
karyawan adalah kepemimpinan yang bisa menumbuhkan rasa percaya diri para karyawan
dalam menjalankan tugasnya masing-masing. George R. Terry mengartikan kepemimpinan
sebagai aktivitas untuk mempengaruhi orang-orang supaya diarahkan mencapai tujuan
organisasi. Kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan
organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk
memperbaiki kelompok dan pengalaman kerjanya (Miftah Thoha, 2010 ;74).

Pengalaman Kerja sangat dibutuhkan dalam mendorong upaya perbaikan etos kerja.
Hasil penelitian Boatwightdan slate (2000), menyatakan bahwa etos kerja karyawan dimiliki
oleh pekerja dengan Pengalaman kerja yang didapatkan pada karyawan yang telahmemiliki
jam kerja lebih banyak yang diharapkan akan mempunyai penyelesaian dari berbagai macam
persoalan, sesuai dengan kemampuan individual masing-masing karyawan.

Pendapat ini juga sesuai dengan penelitian Boatwright dan slate (2000), yang
mengungkapkanbahwapekerjaselama 1-2 tahun memiliki etos kerja yang lebih tinggi
daripada yang bekerja dibawah 1 tahun. Semakin lama individu bekerja, semakin tinggilah
kemungkinan individu untuk memperoleh kesempatan untuk mengembangkan dan
menggunakan kapasitasnya dan memperoleh peluang untuk pertumbuhan dan mendapatkan
jaminan.Kepemimpinan dan pengalaman kerja pegawai merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi etos kerja dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan profesionalitas
pegawai dalam pekerjaannya dan menyesuaikan diri dengan perubahan dan pengembangan
yang berlangsung sekarang ini. Dengan demikian jelasKepemimpinan dan pengalaman
kerjakaryawan mempunyai peranan yang penting bagi perusahaanuntukdapatmencapitujuan.

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Banggai ini merupakan badan usaha milik
daerah yang harus bekerja keras guna mengejar target pelayanan air bersih, maka untuk
mencapai tujuan tersebut Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Banggai mengusahakan
penyediaan dan distribusi air minum yang memenuhi syarat-syarat kesehatan.Atas dasar hal
tersebut diatas, maka secara umum tujuan daripada Perusahaan Daerah Air Minum
Kabupaten Banggai adalah turut serta mensukseskan program pembangunan ekonomi
nasional, khususnya di bidang air minum dan pelayanan kebutuhan air bersih kepada warga
Kabupaten Banggai pada umumnya dan warga Kota Luwuk pada khususnya, sesuai dengan
target dan sasaran pencapaian pelayanan.Dalam rangka pencapaian tujuan tersebut diatas
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Banggai selalu berusaha untuk meningkat akan
mutu dan kualitas pelayanan yang akan diberikan kepada warga Kabupaten Banggai.
Keunggulan yang diberikan oleh Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Banggai ini tidak
hanya terlihat dari pelayanan ketersediaan dan distribusi air bersih bagi warga, namun juga
meliputi mutu dan kualitas karyawannya sebagai orang yang bertugas melayani setiap warga
Kabupaten Banggai yang datang ke Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Banggai
dengan professional dan amanah.
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Berdasarkan pengamatan awal di Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Banggai
karyawannya memiliki etos kerja yang cukup tinggi. Hal itu dibuktikan dengan banyaknya
karyawan yang merasa cukup puas dengan layanan yang dilakukan oleh pihak
perusahaan.Pengalaman kerja yang dimilikikaryawan Perusahaan Daerah Air Minum
Kabupaten Banggai pun berbeda-beda, Dalam penelitian (Dwi Wahyu Wijayanti, 2012 ; 110)
Menyatakan bahwa ada pengaruh secara parsial dan simultan kepemimpinan dan pengalaman
kerja terhadap Etos Kerja karyawan. Hal senada diperoleh hasil dari penelitian (Dona
Dianing Ratri, 2012 ; 33) Yang mengungkapkan bahwa Gaya kepemimpinan berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan, pengalaman kerja merupakan faktor yang paling dominan
mempengaruhi Etos kerja. Demikian pula penelitian ini didukung oleh penelitian Ade
Parluangan Nasution (2015), dalam jurnal internasionalnya menyatakan bahwa, aspek gaya
kepemimpinan yang diikuti iklim karyawan yang berorganisasi juga dinilai sudah baik,
terutama kerjasama antara karyawan dan manajemen, sedangkan pada pengalaman kerja
karyawan dinilai sangat tinggi, terutama pada kepatuhan terhadap peraturan, kepatuhan
terhadap standar ketenagakerjaan.

Mengingat ada beberapa penelitian yang dikutip diatas oleh karena itu, dibutuhkan
sebuah penilaian untuk mengukur etos kerja karyawan. Sehingga penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan dan Pengalaman Kerja
Terhadap Etos Kerja Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Banggai”
RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka permasalahan yang
dirumuskan dalam penelitian ini adalah:

Apakah Kepemimpinan dan pengalaman kerja secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadapetos kerja karyawanPerusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Banggai?
Apakah Kepemimpinan dan pengalaman kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadapetos kerja karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Banggai?
Dari kedua variabel tersebut manakah yang dominan berpengaruh signifikan terhadapetos
kerja karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Banggai?

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Tujuan penelitian yaitu :

Untuk mengetahui apakah Kepemimpinan dan pengalaman kerja secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadapetos kerja karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten
Banggai?

Untuk mengetahui apakah Kepemimpinan dan pengalaman Kkerja secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadapetos kerja karyawan Perusahaan Daerah Air
Minum Kabupaten Banggai?

Untuk mengetahui manakah yang dominan berpengaruh signifikan terhadapetos kerja
karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Banggai?

Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini yaitu :
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Sebagai masukan meningkatkan wawasan pengetahuan penulis pada bidang ilmu sumber
daya manusia, khususnya pada variabel masalah yang diteliti yaitu tentang latar belakang
pendidikan, pengalaman kerja, dan etos kerja.

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk menambah
pengetahuan dan sebagai bahan referensi tambahan untuk penelitian ilmiah yang akan
dilakukan selanjutnya.

Hasil penelitian ini dapat merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Manajemen (S.M) pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Luwuk.
METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Banggai.
Adapun waktu penelitian berlangsung selama 2 (dua) bulan dimulai dari bulan Juli sampai
dengan bulan Agustus 2020.

Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terjadi dari objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010).

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh karyawan Perusahaan Daerah Air
Minum Kabupaten Banggai yang berjumlah 61 orang terbagi laki-laki37 orang dan
perempuan 24 orang. Apabila subjek penelitian kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2010). Penentuan dipilih dengan menggunakan teknik “Nonprobabilitysampling”
yang memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel dengan Metode “Sampling Jenuh”. Sampling jenuh atau istilah lain
dari sensus adalah dimana semua anggota polpulasi dijadikan sampel (Sugiyono,2010).
Berdasarkan pendapat tersebut penelitian ini merupakan penelitian populasi karena jumlah
populasi karyawan yang berada di Perusahaan Daerah Kabupaten Banggai yang dijadikan
sampel, yaitu sebanyak 61 orang.
Jenis dan Sumber Data
Jenis Data
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada sebagai berikut:

a. Data Kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam
bentuk angka. Adapun yang termasuk data kualitatif dalam penelitian ini yaitu
gambaran umum obyek penelitian, meliputi: sejarah singkat lokasi penelitian, Visi
dan Misi, tugas dan fungsi pegawai, struktur organisasi.

b. Data Kuantitatif, yaitu jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung,
yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau
berbentuk angka. Dalam hal ini data kuantitatif yang diperlukan adalah: keadaan
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pegawai terdiri dari kualifikasi jenis kelamin, kualifikasi pendidikan dan kualifikasi
umur pegawai, dan hasil kuisioner.

Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Data primer, yaitu data yang bersumber atau diperoleh dari hasil observasi dan

wawancara langsung dengan pimpinan dan beberapa orang pegawai.

b.  Data sekunder, yaitu data yang bersumber atau diperoleh berupa informasi dalam
pustaka, laporan yang tertulis, serta bahan-bahan dokumentasi lainnya tentang
keadaan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Banggai.

Definisi Variabel Dan Operasional Variabel

Dalam penelitian ini terdapat suatu variabel terikat yaituEtos Kerja (), dengan dua variabel
bebas (X) yaitu Latar Belakang Pendidikan (X1) dan Pengalaman Kerja (X2), dan agar tidak
terjadi kesalahan dalam menafsirkan variabel — variabel yang dianalisis maka perlu dijelaskan
defenisi operasional masing — masing variabel dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Kepemimpinan (X3)

Kepemimpinan adalah sebagai aktivitas untuk mempengaruhi orang-orang supaya

diarahkan mencapai tujuan organisasi.Indikator yang digunakan untuk mengukur

Kepemimpinan adalah :

1. Bersifat adil Dalam kegiatan suatu organisasi, rasa kebersamaan diantara para

anggota

2.  Mendukung tujuan Tercapainya tujuan setiap tujuan yang ingin dicapai perlu

disesuaikan dengan keadaan organisasi serta memungkinkan para bawahan untuk
bekerjasama

3. Menciptakan rasa aman Setiap pemimpin berkewajiban menciptakan rasa aman bagi

para bawahannya

4. Sumber inspirasi Seorang pemimpin pada hakikatnya adalah sumber semangat bagi

para bawahannya

5. Bersikap menghargai setiap orang pada dasarnya menghendaki adanya pengakuan

dan penghargaan diri pada orang lain
b. PengalamanKerja (X3)

1. Lama waktu atau masa kerja ,Ukuran tentang lama waktu atau masakerja yang telah
ditempuh seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah
melaksanakan dengan baik.

2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, Pengetahuan merujuk pada
konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau informasi lain yang dibutuhkan oleh
karyawan. Pengetahuan jugamencakup kemampuan untuk memahami dan
menerapkan informasi pada tanggung jawab pekerjaan.

3. Keterampilan merujuk informasi pada tanggung jawab pekerjaan.

4. Penguasaan terhadap pekerja andanperalatan,
tingkatpenguasaanseseorangdalampelaksanaanaspek-aspekteknikpekerjaan dan
menyelesaikan pekerjaan sesuai tepat waktu yang telah di tentukan.

c. Etos Kerja (Y)

http://jurnal.stim-lpi.ac.id/index.php/elpei Page 17



Jurnal Online Manajemen ELPEI (JOMEL)
Volume 1 No. 2 Agustus 2021
ISSN : 2775 - 0752

Secara etimologi, etos berasal dari bahasa Yunani “ethos” yang berarti karakter, watak
kesusilaan, kebiasaan atau tujuan moral seseorang serta pandangan dunia mereka. Dari
kata etos ini dikenal pula kata etika, etiket yang hampir mendekati pada pengertian akhlak
atau nilai-nilai yang berkaitan dengan baik buruk (moral), sehingga dalam etos tersebut
terkandung gairah atau semangat yang amat kuat untukmengerjakansesuatusecara
optimal, lebih baik dan bahkan berupaya untuk mencapai kualitas kerja yang sesempurna
mungkin. etos kerja professional adalah seperangkat perilaku kerja positif yang berakar
pada kesadaran yang kental, keyakinan yang fundamental, disertai komitmen yang total
pada paradigma kerja yang integral. Indikator etos kerja adalah :
1. Keahlian Interpersonal
adalah aspek yang berkaitan dengan hubungan kerja dengan orang lain atau
bagaimana pekerja berhubungan dengan pekerja lain dilingkungan kerjanya.
Karakteristik pribadi yang dapat memfasilitasi terbentuknya hubungan interpersonal
yang baik dan dapat memberikan kontribusi dalam performansi kerja seseorang,
dimana kerja sama merupakan suatu hal yang sangat penting.
2. Inisiatif
Inisiatif merupakan karakteristik yang dapat memfasilitasi seseorang agar terdorong
untuk lebih meningkatkan kinerjanya dan tidak langsung merasa puas dengan
Kinerjanya
3. Dapat diandalkan
Dapat diandalkan adalah aspek yang berhubungan dengan adanya harapan terhadap
hasil kerja seorang pekerja dan merupakan suatu perjanjian implisit pekerja untuk
melakukan beberapa fungsi dalam kerja.

METODE PENGUMPULAN DATA
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:

1.

Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research), yaitu metode atau teknik penelitian
yang dimaksudkan untuk mendapatkan teori dari buku-buku/literatur dan tulisan-tulisan
ilmiah yang mempunyai hubungan dengan pembahasan tulisan ini.

Metode Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu metode penelitian yang dilakukan
dengan jalan melakukan kunjungan langsung di lokasi penelitian yaitu Perusahaan
Daerah Air Minum Kabupaten Banggai untuk mendapatkan data dengan teknik
wawancara dan kuisioner.

Dokumentasi, yaitu pengumpulan data berdasarkan dokumen-dokumen dan laporan
tertulis lainnya yang ada hubungannya dengan penelitian ini.

Kuisioner, yaitu pengumpulan data melalui daftar pertanyaan yang disiapkan untuk
masing-masing responden.

Pengukuran variabel digunakan metode Likerts Summated ratings (LSR). Dengan
alternatif pilihan 1 sampai 5 jawaban pertanyaan dengan ketentuan dapat dilihat pada
tabel berikut ini:
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Tabel 1 : Tabel Likerts Summated Ratings(LSR).

Nilai 5 Untuk jawaban sangat setuju (SS) artinya responden
sangan setuju dengan pertanyaan.
Nilai 4 Untuk jawaban setuju (S) artinya pertanyaan dianggap

sesuai dengan keadaan dirasakan oleh responden.

Nilai 3 Untuk jawaban ragu-ragu (RG) artinya tidak dapat
menentukan dengan pasti apa yang dirasakan.

Nilai 2 Untuk jawaban tidak setuju (TS) artinya responden tidak
setuju dengan pernyataan karena tidak sesuai dengan apa
yang dirasakan.

Nilai 1 Ubtuk jawaban sangat tidak setuju (STS) artinya
pernyataan sangat tidak sesuai denga keadaan yang
dirasakan.

MetodeAnalisis Data
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a) Uji Validitas
Uji validitas digunakan oleh peneliti untuk mengukur data yang telah didapat setelah
penelitian yang merupakan data yang valid dengan alat ukur yang digunakan yaitu
kuesioner. Jika instrumen itu valid maka kriteria yang digunakan atau batas
minimum suatu instrumen/angket atau bahan tes dinyatakan valid atau dianggap
memenubhi syarat, jika nilai koefisien r hitungan > 0,30 (Sugiyono:2010).
b) Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat
dipercaya atau dapat diandalkan. Uji reliabilitas dapat menunjukkan konsistensi dari
jawaban-jawaban responden yang terdapat pada kuesioner. Reliabilitas suatu konstruk
variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha > dari 0,60. (Situmoran
et al. 2012).
2. Analisis Regresi Linear Berganda 2
Untuk menganalisis pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat, baik
secara parsial maupun simultan serta untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan
dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Linear Berganda, maka model yang
dipergunakan adalah Regresi Liniear Berganda, yang dirumuskan sebagai berikut
(Ghozali Imam, 2007).
Y=(I+B1X1+ BZXZ +e
Keterangan :
Y : Etos Kerja Pegawai
X1 : Latar Belakang Pendidikan
X, : Pengalaman Kerja
o : Intersep
B; - Koefisien regresi untuk variabel X;

http://jurnal.stim-lpi.ac.id/index.php/elpei Page 19



Jurnal Online Manajemen ELPEI (JOMEL)
Volume 1 No. 2 Agustus 2021
ISSN : 2775 - 0752

B, : Koefisien regresi untuk variabel X,
e : Error terms / Kesalahan Peramalan
3. Goodness of fit

Ketetapan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat dinilai dengan
goodness of fit-nya. Secara statistik setidaknya ini dapat diukur dari nilai koefisien
korelasi, koefisien determinasi (R2), nilai statistik F dan nilai statistik t.

Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji statistik berada
dalam daerah kritis (daerah dimana Ho di tolak), sebaliknya disebut tidak signifikan bila
nilai uji statistik berada dalam daerah dimana Ho di terima (Ghozali, 2007).

1. Koefisien Korelasi
Analisis Kkorelasi adalah teknik analisis yang digunakan untuk mengukur lemah
kuatnya hubungan antara 2 variabel. Variabel ini terdiri dari variabel dependen dan
variabel independen.Perhitungan korelasi sederhana menggunakann koefisien
korelasi. Dengan tabel korelasi adalah sebagai berikut :
Tabel 2
Tabel Koefisien Korelasi

Intel_'v_al Koefisier\ Tafsirannya
Koefisien Korelasi
0,00 -0,199 +dan - Hubungan Sangat Rendah
0,20 -0,399 +dan - Hubungan Rendah
0,40 - 0,599 +dan - Hubungan Cukup Kuat
0,60 - 0,799 +dan - Hubungan Kuat
0,80 — 1,000 +dan - Hubungan Sangat Kuat

2. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah
antara nol dan satu. Semakin besar nilai R®> (Mendekati satu) semakin baik hasil
regresi tersebut karena variabel independen secara keseluruhan mampu menjelaskan
variabel dependen dan sebaliknya semakin mendekati angka nol berarti semakin
buruk hasil regresinya, karena variabel independen secara keseluruhan tidak mampu
menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2007)
3. Uji Statistik (Uji F dan Uji t)
a. UjiF
Uji F digunakan untuk digunakan menguji keberartian koefisien regresi secara
keseluruhan, dengan menggunakan hipotesis sebagai berikut :
Ho : by=b,=0 | Ha : by, danb, #0
Pengujian melalui Uji F adalah membandingkan antara probalitas yang dicapai
dengan derajat signifikan 5% (a = 0,05).
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Apabila hasil perhitungan menunjukan :

1)

2)

Fnit >Ftap — atau apabila probabilitas kesalahan lebih dari atau sama dengan
5%, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya variasi dari model regresi
tidak berhasil menerangkan variasi variabel bebas secara keseluruhan, sejauh
mana pengaruhnya terhadap variabel terikat.

Fnit < Frap — atau apabila probabilitas kesalahan lebih dari atau sama dengan
5%, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya variasi dari model regresi
tidak berhasil menerangkan variasi variabel bebas secara keseluruhan, sejauh
mana pengaruhnya terhadap variabel tersebut.

b. Ujit
Uji t digunakan untuk menguji keberartian koefisien regresi secara parsial,
dengan menggunakan rumusan hipotesis sebagai berikut :

HO:b1:b2:0 | Ha:bl,bzqéO

Pengujian melalui Uji t adalah membandingkan t hitung (t;) dengan t tabel (tp)
dengan derajat signifikasi 5% (a = 0,05).
Apabila hasil perhitungan menunjukan :

1)

2)

thit >ty — atau apabila probabilitas kesalahan kurang dari 5%, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel bebas secara parsial mempunyai
pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

thit < twp — atau apabila probabilitas kesalahan lebih dari atau sama dengan
5%, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya variabel bebas secara parsial
mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap variabel terikat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengujian Regresi Linear Berganda

Hasil

Tabel 5 Ringkasan Hasil Analisis Statistik
Coefficients®

Model Unstandardized | Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficient
S
B Std. Beta
Error
(Constant) ,701 ,250 2,800 ,007
Kepemimpinan
1 (X1) ,578 ,050 ,878 6,563 ,003
Pengalaman 18,54
Kerja (X2) 778 ,042 ,924 6 ,000

perhitungan uji statistik menunjukan bahwa koefisien regresi untuk variabel

Kepemimpinan (X1) = 0,578 dan Pengalaman Kerja (X2) = 0,778 sedangkan konstanta

http://jurnal.stim-lpi.ac.id/index.php/elpei Page 21



Jurnal Online Manajemen ELPEI (JOMEL)
Volume 1 No. 2 Agustus 2021
ISSN : 2775 - 0752

koefisien regresi sebesar 0,701 sehingga apabila dimasukan dalam persamaan regresi akan
diperoleh persamaan koefisien regresi sebagai berikut :

Y =0.701+0.578 X1 +0,778 X2 + ¢

persamaan regresi linear berganda tersebut selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis
dengan melakukan uji t dan uji F untuk mengetahui tingkat probabilitas yang dapat
menentukan signifikansi dari variabel koefisien regresi
a. Penjelasan Hasil Uji Parsial (Uji- t) Statistik
Pengujian secara parsial digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknyapengaruh antara
variabel Kepemimpinan (X1 ) dan Pengalaman Kerja (X2) Terhadap Etos Kerja (Y).
Untuk menguji apakah setiap Variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen maka digunakan Uji thiung dengan hasil sebagai berikut :
Jika nilai sig < 0,05, atau thiwung > tranel Maka sebuah variabel bebas yakni X1 dan X2
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Etos Kerja karyawan
Jika nilai sig > 0,05, atau thiung < twner Maka sebuah variabel bebas yakni X1 dan X2
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Etos Kerja karyawan
Untuk membuktikan hal tersebut maka terlebih dahulu tentukan nilai  derajat
kebebasan (degrees of freedom) dari tipe t tabel =t (a0 / 2 5 n-k-1) =t (0,025 ; 49) =
2,021.Untuk menunjukan bahwa dari masing — masing variabel bebas (X) yaitu
Kepemimpinan (X1) dan Pengalaman kerja (X2) terhadap Etos Kerja (Y) pada
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Banggai. dapat di uraikan sebagai berikut :

a.

a.

b.

Kepemimpinan (X1)

Kepemimpinan merupakan suatu bagian yang mempengaruhi terhadap etos
kerja karyawan, hasil penelitian diatas menunjukan bahwa variabel kepemimpinan
mempunyai pengaruh positif signifikan karena diperoleh nilai koefisien regresi
sebesar 0,578 yang berarti bahwa kepemimpinan memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap Etos kerja karyawan sebesar 57,8% dengan kata lain jika
kepemimpinan ditingkatkan maka Etos kerja karyawan akan meningkat sebesar
57,8% dengan asumsi faktor lain adalah konstan.

Namun untuk melihat seberapa besar tingkat signifikanya dapat dilihat
pada Uji-t, dimana Uji-t menunjukan thiwng = 6,563> twner = 2,021 yang berarti
bahwa variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Etos
Kerja Karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Banggai.

Dengan demikian bahwa secara parsial variabel kepemimpinan (X1)
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Etos kerja karyawan (Y)
pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Banggai
Pengalaman Kerja (X2)

Pengalaman Kerja merupakan suatu bagian yang mempengaruhi terhadap
etos kerja karyawan, hasil penelitian diatas menunjukan bahwa variabel
Pengalaman Kerja mempunyai pengaruh positif karena diperoleh nilai koefisien
regresi sebesar 0,778 yang berarti bahwa Pengalaman Kerja memberikan
pengaruh positif signifikan terhadap etos kerja sebesar 7,78% dengan kata lain
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jika Pengalaman Kerja ditingkatkan maka etos kerja karyawan akan meningkat
sebesar 7,78% dengan asumsi faktor lain adalah konstan.

PEMBAHASAN

Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa kepemimpinan dan pengalaman kerja secara
parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Etos kerja pada Perusahaan
Daerah Air Minum Kabupaten Banggai hal ini dapat di lihat pada pembahasan di bawah ini
a. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Etos Kerja Karyawan

Kepemimpinan merupakan variabel yang akan mempengaruhi persepsi positif dan
signifikan, ini berarti bahwa kepemimpinan memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan etos kerja dan berpengaruh signifikan karena uji —t menunjukan bahwa
hipotesis pertama terkubkti dan dapat diterima, dimana variabel kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap etos kerja ini menunjukan bahwa perlu adanya
pemenuhan kebutuhan kepemimpinan karyawan untuk bekerja sehinga dapat tercapai Etos
Kerja karyawan dengan baik
Dari hasil penelitian diatas, dapat diketahui bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap etos kerja pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten
Banggai. Dari hasil analisis satistik variabel kepemimpinan memberikan pengaruh positif
dan signifikan dengan nilai koefisien sebesar  0,578yang berarti kepemimpinan
memberikan pengaruh terhadap etos kerja sebesar 0,578 dan uji t — hitung menunjukan
6,563> 2,021 yang berarti variabel kepemimpinan memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap etos kerja karyawan. Sementara kontribusi variabel kepemimpinan
terhadap etos kerja pegawai ditunjukan melalui koefisien regresi = 0,578 artinya besarnya
pengaruh variabel kepemimpinan terhadap etos kerja karyawan adalah sebesar 57,8% ini
menunjukan bahwa variabel kepemimpinan memberikan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap etos kerja karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten
Banggai. Selain itu ini menjawab yang terjadi bahwa terdapat permasalahan yang kaitanya
dengan kepemimpinan, seperti setiap pemimpin mempunyai keinginan yang berbeda —
beda. Hal ini didasarkan pada gaya kepemimpinan yang berbeda- beda sehinga
menyebabkan Etos kerja karyawan kurang maksimal. Edy Sutrisno (2014 : 213)
Kepemimpinan (gaya kepemimpinan) adalah suatu proses seseorang untuk menggerakan
orang lain dengan memimpin, membimbing, memengaruhi orang lain, untuk melakukan
sesuatu agar dicapai hasil yang diharapkan.
Peran pimpinan sangatlah besar bagi keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan.
Dari merekalah muncul gagasan — gagasan baru dan inovatif dalam pengembangan
perusahaan. Namun tidak dapat di pungkiri bawahan mereka juga memiliki peran yang
tidak kalah penting, karena bawahan inilah yang akan menjalankan dan melaksanakan
gagasan pimpinan yang tertuang dalam setiap keputusan.

b. Penggaruh Pengalaman Kerja Terhadap Etos Kerja Karyawan
Pengalaman kerja merupakan variabel yang mempengaruhi persepsi positif dan signifikan,
ini berarti bahwa Pengalaman kerja memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan
etos kerja dan berpengaruh signifikan karena uji —t menunjukan bahwa hipotesis
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pertamater bukti dan dapat diterima, dimana variabel Pengalaman kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap etos kerja ini menunjukan bahwa perlu adanya upaya dalam
peningkatan kerja karyawan untuk bekerja sehinga dapat tercapai Etos Kerja karyawan
dengan baik
Dari hasil penelitian diatas, dapat diketahui bahwa Pengalaman kerjamemiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap etos kerja pada Perusahaan Daerah Air Minum
Kabupaten Banggai. Dari hasil analisis satistik variabel Pengalaman kerja memberikan
pengaruh positif dan signifikan dengan nilai koefisien sebesar0,778 yang berarti
Pengalaman kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Etos Kkerja
sebesar0,778 dan uji t — hitung menunjukan18,546 > tupe = 2,021 yang berarti variabel
Pengalaman kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap etos Kkerja
karyawan. Sementara kontribusi variabel Pengalaman kerja terhadap etos kerja pegawai
ditunjukan melalui koefisienregresi = 0,778 artinya besarnya pengaruh variabel
Pengalaman kerjaterhadap etos kerja karyawan adalah sebesar 77,8% ini menunjukan
bahwa variabel Pengalaman kerja memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap etos kerja karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Banggai.
Selain itu ini menjawab yang terjadi bahwa terdapat permasalahan yang kaitanya dengan
Pengalaman kerja, seperti setiap karyawan mempunyai besik latar belakang pendidikan
dan pengetahuan yang yang berbeda — beda.
Oleh karena itu pemimpin pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Banggai
diharapkan lebih menigkatkan pengalaman kerja dengan melakukan pelatihan — pelatihan
dan lebih mengutamakan perkembangan teknologi serta harus lebih memperhatikan suatu
kemampuan yang diperoleh karyawan seiring dengan masa kerja yang telah ditempuh oleh
seseorang yang dapat memahami tugas — tugas suatu pekerjaan dan dilaksanakan dengan
baik. Untuk itu Lamanya seseorang menjadi karyawan akan menentukan pengalamannya
dalam bekerja. Semakin lama seseorang bekerja, maka akan semakin berpengalaman
dalam menyelesaikan permasalahan dalam bidang kerjanya tersebut. Pengalaman kerja
seseorang akan berpengaruh pada kemampuannya mengerjakan tugas dan menyelesaikan
pekerjaan dengan tepat waktu..
Penelitian ini didung oleh Muhammad Kirana Adiswara 2017 mengemukakan bahwa
dengan peningkatan pengetahuan dan keterampilan akan semakin berpengalaman
karyawan dan seseorang akan semakin mampu dalam mengerjakan tugasnya, karena ia
semakin memahami tentang pekerjaannya. Dengan semakin memahami pekerjaannya,
maka seseorang dapat mengetahui bagaimana cara melaksanakan pekerjaannya tersebut
dengan sebaik mungkin. Sehingga dengan berbekal pengalaman, maka seseorang dapat
mencapai produktivitas yang tinggi atau Etos kerja yang tinggi.
c. Variabel Yang Dominan Berpengaruh Terhadap Etos Kerja Karyawan

Dalam penelitian ini diperoleh bahwa pengalaman kerja memberikan pengaruh yang
dominan terhadap Etos Kerja Karyawan. Sehingga dapat dikatakan bahwa dari penelitian
ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja sangat penting dalam meningkatkan Etos Kerja
Karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Banggai, karena semakin baik
pengalaman kerja karyawan maka akan semakin tinggi hasil yang akan di capai, sehingga
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masalah pengalaman kerja merupakan masalah yang perlu diperhatikan, sebab
pengalaman kerja merupakan suatu kemampuan, pengetahuan dan keterampilan seorang
yang diperoleh melalui rentang waktu atau masa kerja yang telah ditempuh untuk
pekerjaan tertentu melalui tindakan, reaksi, kecepatan dan berbagai percobaan yangvtelah
dilakukan karena semakin luas pengalaman kerja sesorang, maka semakin terampil
seseorang dalam melakukan pekerjaan dan semakin sempurna pula pola berpikir dan sikap
dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan jadi dengan adanya
pengalaman kerja dapat berpengaruh pada peningkatan Etos Kerja dan efisiensi serta
efektifitas dalam pencapain tujuan organisasi. Hal ini berarti bahwa pengalaman kerja
merupakan salah satu faktor keberhasilan tujuan organisasi suatu organisasi memang harus
mempunyai tujuan, agar roda organisasi itu berjalan dengan lancar dan terarah.

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2016), orang yang berpengalaman merupakan calon
karyawan yang telah siap pakai. Pengalaman kerja seorang pelamar hendaknya mendapat
pertimbangan utama dalam proses seleksi tingkat penguasaan pengetahuan seta
keterampilan seseorang dalam pekerjaannya yang dapat diukur dari masa kerja dan dari
tingkat pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya. Pengalaman usaha, terutama
pekerjaan yang membutuhkan banyak keahlian, kecakapan dan inisiatif dalam bereaksi,
sehingga menghasilan produk yang lebih baik dilihat dari segi kuantitas dan kualitas.
Penelitian ini di dukung oleh penelitian terdahulu Muhammad Kirana Adiswara (2016)
dengan penelitian yang berjudul Pengaruh Kepemimpinan dan Pengalaman Kerja
Karywan terhadap Peningkatan Etos Kerja Pada Departemen Warehouse PT. Mula Boga
Raya. Penelitian ini menunjukan Bahwa Pengalaman Kerja memberikan pengaruh
dominan Positif dan signifikan terhadap etos kerja, dengan adanya peningkatan kualitas
kerja dalam pelatihan, pengembangan karyawan, edukasi dalam peningkatan mutu kualitas
kerja, dan pengetahuan sistem informasi kerja dengan IPTEK, dapat lebih meningkatkan
Pengalaman Kerja yang berpengaruh pada Etos Kerja Karyawan.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

a. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial variabel Kepemimpinan (X1) dan
Pengalaman Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap etos kerja
karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Banggai sehingga hipotesis
pertama terbukti

b. Hasil penelitian menunjukan variabelKepemimpinan (X1)dan Pengalaman Kerja (X2).
Secara simultan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap etos kerja
karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Banggai sehingga hipotesis
kedua terbukti

c. Variabel Pengalaman Kerja (X2) memberikan berpengaruh dominan terhadap Etos
kerja (Y) pada Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Banggai, sehingga
hipotesis ketiga terbukti
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Saran

Berdasarkankesimpulan yang di perolenhdalampenelitianini, makadiajukan saran saran sebagai

pelengkap terhadap hasil penelitian sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan Hendaknya perusahaan lebih mendorong karyawannya untuk bisa
memperhatikan nilai — nilai kepemimpinan dan selalu meningkatkanPengalaman kerja
agar dapat meningkatkan etos kerja karyawan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan dua metode, yakni metode
survei dan wawancara. Sehingga hasil yang diperoleh bisa akurat antara tertulis
dan lisan.

b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap faktor-faktor selain kepemimpinan
dan Pengalaman Kerja karyawan yang berpengaruh terhadap etos kerja karyawan.
Hal ini dilakukan agar dapat di jadikan pembanding sekaligus pelengkap penelitian
ini.

c. Untuk objek penelitian diharapkan pada penelitian selanjutnya lebih luas dan
mencakup seluruh departemen. Sampel yang digunakan juga lebih banyak dari
pada sampel dalam penelitian ini, dengan demikian penelitian lanjutan tersebut
dapat semakin memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai pengaruh
kepemimpinan dan Pengalaman kerjaterhadapEtoskerja.
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